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A B S T R A K 

Rendahnya konsentrasi belajar dan terlalu besarnya dominasi guru 
dalam pembelajaran menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan konsetrasi belajar dan hasil 
belajar siswa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dengan metode demonstrasi pada pembelajaran jarak jauh. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang 
diadopsi dari model Kemmis dan McTaggart. Penelitian dilaksanakan 
sebanyak 2 siklus. Masing-masing siklus sebanyak 3 pertemuan. Subyek 
penelitian ini adalah 24 orang siswa sekolah menangah kejuruan kelas 
XII Kriya Kreatif Batik dan Tekstil (KKBT) 2. Konsentrasi belajar dinilai 
menggunakan lembar observasi dan hasil belajar dinilai menggunakan 
soal tes. Konsentrasi belajar dan hasil belajar dianalisis secara deskriptif 
kuantitatif menggunakan teknik persentase. Konsentrasi belajar siswa 
pada siklus 1 sebesar 75% dan meningkatkan sebesar 13% menjadi 
88% pada siklus 2. Sedangkan hasil belajar siswa pada siklus 1 sebesar 
75% dan meningkat sebesar 17% menjadi 92% pada siklus 2. Jadi, 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD menggunakan metode 
demonstrasi pada pembelajaran jarak jauh dapat meningkatkan 
konsentrasi belajar dan hasil belajar siswa. 
 

A B S T R A C T 

The low concentration of learning and too much dominance of the teacher in learning causes low 
student learning outcomes. This study aims to improve learning concentration and student learning 
outcomes using the STAD type cooperative learning model with the demonstration method in distance 
learning. The type of research used is classroom action research which is adopted from the Kemmis 
and McTaggart model. The research was carried out in 2 cycles. Each cycle consists of 3 meetings. 
The subjects of this study were 24 vocational high school students of class XII Creative Batik and 
Textile Crafts (KKBT) 2. Learning concentration was assessed using observation sheets and learning 
outcomes were assessed using test questions. Learning concentration and learning outcomes were 
analyzed descriptively quantitatively using the percentage technique. The concentration of student 
learning in cycle 1 was 75% and increased by 13% to 88% in cycle 2. While student learning 
outcomes in cycle 1 were 75% and increased by 17% to 92% in cycle 2. So, the STAD type 
cooperative learning model using the demonstration method in distance learning can improve learning 
concentration and student learning outcomes. 

 
1. PENDAHULUAN 

 Proses pembelajaran pada masa Pandemi Covid-19, guru memiliki peran yang lebih untuk 
tercapainya tujuan pendidikan dan pemenuhan target, baik akademik maupun non-akademik (Kurniawan 
et al., 2019; Ningrum et al., 2019). Guru dituntut memiliki kemampuan berinovasi, mampu memanfaatkan 
teknologi dan informasi yang serba digital dalam proses pembelajaran online, memiliki inisiatif dalam  
proses pembelajaran yang menarik, efektif, dan bermakna ditengah-tengah keterbatasan, dengan 
pembelajaran jarak jauh. Guru dituntut meningkatkan kompetensi di bidang teknologi dan informasi 
supaya mampu dalam menyampaikan materi pembelajaran secara online (Prajana & Astuti, 2020; 
Raibowo et al., 2019). 
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Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran jarak jauh selama pandemi khususnya di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK), belum ada yang ideal dan efektif, dikarenakan sebesar 60% proses 
pembelajaran di SMK adalah praktik. Oleh karena itu, jika pembelajarannya jarak jauh semua melalui 
daring dikhawatirkan akan menciptakan lulusan yang tidak kompeten. Hasil pengalaman mengajar secara 
daring pada awal semester gasal tahun pelajaran 2020/2021, menunjukkan bahwa persentase siswa yang 
belajar secara aktif dan bisa berkonsentrasi belajar kurang dari 50% dengan rata-rata hasil belajar masih 
rendah. Guru masih mendominasi kegiatan pembelajaran daring, partisipasi siswa ketika proses 
pembelajaran masih sangat kurang (Palinussa & Thaib, 2020; Widiawati, 2021). Hal itu menunjukkan 
bahwa motivasi belajar siswa sangat kurang yang akhirnya siswa tidak bisa berkonsentrasi dalam belajar 
(Naziah et al., 2020; Wiguna et al., 2020). Ketika guru memberikan pertanyaan dan pemahaman siswa 
terhadap materi yang diberikan hanya beberapa siswa yang aktif menjawab. Bahkan banyak siswa yang 
tidak disiplin dan tidak tepat waktu dalam mengikuti pelajaran dengan berbagai alasan. Tugas praktik 
keterampilan yang diberikan melalui WA group dengan job sheet yang sudah cukup jelas didukung dengan 
video tutorial dikerjakan dengan tidak maksimal.  

Perlu adanya peningkatan kualitas belajar mengajar, maka diterapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Divisions) yang dapat membantu siswa dan guru untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan di SMK dengan metode demonstrasi. Metode STAD merupakan metode 
yang menekankan pada kerja sama kelompok (Arki et al., 2017; Riyanto, 2022), yang dapat membantu 
peningkatan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang ada dikarenakan adanya interaksi siswa 
di dalam kelompoknya dan juga dengan guru (Kurniah et al., 2018; Mediatati, 2017), dimana dapat 
menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, kreatif, dan mandiri dalam menerima, mengolah dan 
menjawab materi dalam pembelajaran (Murtihapsari et al., 2021). Pelaksanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD mampu meningkatkan motivasi belajar siswa ditandai dengan peningkatan skor 
motivasi (Prayitna, 2018; Wangge & Sariyyah, 2022). Selain dengan model pembelajaran STAD, metode 
demonstrasi dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) memberikan pengaruh yang lebih 
baik terhadap hasil belajar siswa (Sulistyanti et al., 2019). Karena siswa mendemonstrasikan materi 
sendiri, maka hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD berbasis demonstrasi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga membuat 
siswa aktif dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran (Lestari et al., 2018; Sulastri et al., 2019). 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dengan metode demonstrasi multimedia interaktif dapat meningkatkan literasi sains siswa (Arisman & 
Permanasari, 2016; Pryanti & Nasrudin, 2022). Selain itu, pembelajaran kooperatif tipe STAD, ditemukan 
bahwa siswa terlihat antusias, nyaman dalam belajar dan berdiskusi, dan adanya peningkatan dalam 
proses dan hasil belajar siswa (Rofi’ah, 2021). 

Beberapa temuan menyatakan pembelajaran kooperatif tipe STAD akan membangkitkan minat 
siswa dalam memperhatikan pelajaran, memungkinkan siswa dan guru untuk berkomunikasi dan 
meningkatkan hasil belajar siswa (Ismawati, 2013). Model pembelajaran STAD efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa ditandai dengan meningkatnya jumlah siswa yang tuntas (Syamsu et al., 
2019), dan meningkatkan hasil belajar dalam ketuntasan pencapaian membuat desain ragam hias untuk 
batik dari pertemuan pertama sampai akhir (Pariyanti, 2014). Selain itu, adanya peningkatan minat dan 
kreativitas belajar siswa mulai dari pra-siklus hingga siklus II menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD yang dapat mempengaruhi terhadap hasil belajar dan keaktifan siswa (Kadang & 
Nainggolan, 2018; Pradevi et al., 2021). Hal ini didukung dengan penelitian bahwa terdapat peningkatan 
dari aktivitas belajar siswa setelah dilakukan pembelajaran menggunakan model pembelajaran STAD 
(Zanuarista & Sulistyowati, 2020), dan terjadi peningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dari hasil 
observasi awal, Siklus I dan Siklus II setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif STAD, dimana 
penerapan model pembelajaran STAD dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 
menyenangkan yang berdampak terhadap hasil belajar dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 
(Suparmini, 2021). Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan metode demonstrasi pada pembelajaran jarak jauh 
untuk meningkatkan konsentrasi dan hasil belajar jahit kelas XII Kriya Kreatif Batik dan Tekstil 2 SMK, 
diharapkan dengan menerapkan model pembelajaran ini maka siswa menjadi lebih tertarik untuk belajar, 
lebih serius, lebih disiplin, lebih tertib, lebih memperhatikan dan lebih bertanggung jawab dalam belajar.   

 
2. METODE  

 Dalam PTK ini tindakannya berupa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 
metode demonstrasi yang dilakukan di kelas jarak jauh (daring). Secara empirik, implementasi sintaks 
tipe STAD meliputi menyampaikan tujuan yang akan dicapai setelah mengkuti pembelajaran. Memberikan 
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apersepsi pada awal pembelajaran, dan pembentukan kelompok. Tiap kelompok terdiri dari 4 peserta 
didik dengan kemampuan akademik yang heterogen. Dasar pembentukan kelompok adalah hasil tes awal 
(tes pra siklus) dengan urutan rangking, jika ada skor sama maka dilihat rangking kelas. Menyampaikan 
materi pelajaran dengan metode demontrasi melalui aplikasi Google meet dengan menggunakan berbagai 
media pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan berupa contoh-contoh produk, alat dan bahan 
yang digunakan, peragaan prosedur pembuatan produk baik langsung maupun melalui tayangan power 
point. Memberi kesempatan siswa untuk Tanya jawab, diskusi dan pemberian lembar kerja untuk tugas 
kelompok.  Mengkondisikan dan mengaktifkan kerja kelompok dengan memberikan materi diskusi dan 
pemberian tugas kelompok dengan harapan siswa lebih bisa aktif dan lebih konsentrasi dalam belajar, 
sehingga pembelajaran akan dapat berhasil baik, perhatian, pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 
yang disampaikan guru akan dapat diterima dengan baik dan diharapkan hasil belajar akan baik pula. 
Diskusi kelompok melalui group WhatsApp kelompok kecil, dengan memasukkan guru sebagai peneliti 
dan memasukkan guru lain sebagai kolaborator. Diskusi dilakukan dengan Video Call group dengan 
melibatkan kolaborator. Siswa bekerja sama dalam kelompoknya, untuk memahami dan menyelesaikan 
tugas yang diberikan guru, Anggota kelompok yang pandai mengajari anggota kelompok yang kurang 
pandai. Guru dan kolaborator senantiasa mengamati jalannya diskusi dan memberikan bantuan dan 
pengarahan. Di akhir siklus diberikan kuis ulangan harian yang dinilai secara individual. Ulangan 
dilakukan melalui aplikasi Google Form, dan (10) Memberikan penghargaan dan apresiasi kepada 
kelompok yang  telah melaksakan tugas kelompok dan hasil belajar dengan baik. Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang mengadopsi model dari Kemmis dan McTaggart (Kemmis & 
McTaggart, 1988). Penelitian ini menggunakan 2 siklus dan setiap siklus dilaksanakan sebanyak 3 kali 
pertemuan. Gambar 1 menunjukkan siklus penelitian yang dilaksanakan.  

 

 

Gambar 1. Siklus penelitian Tindakan model Kemmis dan McTaggart. 
 

Waktu penelitian ini dilaksanakan bulan Januari sampai dengan Maret 2021. Penelitian ini 
melibatkan 24 orang, terdiri dari 17 siswa perempuan dan 7 siswa laki-laki kelas XII Kriya Kreatif Batik 
dan Tekstil (KKBT) 2 tahun pelajaran 2020/2021. Siswa berasal dari SMK Negeri 2 Sewon, Bantul, 
Yogyakarta. Penilaian hasil belajar siswa menggunakan instrument model tes berbentuk pilihan ganda 
yang diformat dalam google form. Tingkat konsentrasi belajar siswa diperoleh melalui observasi yang 
dilakukan oleh kolabolator. Indikator yang digunakan untuk mengukur konsentrasi belajar yang 
dituangkan dalam lembar observasi adalah perhatian, partisipasi, kesungguhan, kedisiplinan, rasa ingin 
tahu, optimis, ketelitian, dan percaya diri. Hasil belajar dan tingkat konsentrasi belajar siswa dianalisis 
menggunakan metode persentase. Tingkat konsentrasi dikategorikan dalam 5 tingkatan, dan hasil belajar 
siswa dikategorikan dalam 2 jenis. Kriteria kategorisasi konsentrasi dan hasil belajar siswa ditampilkan 
dalam Tabel 1.  
 
Tabel 1. Kriteria kategorisasi konsentrasi dan hasil belajar siswa 

Komponen Kategori Kriteria 
Tingkat konsentrasi belajar siswa Sangat Kurang 86 – 100 % 

Kurang Baik 76 – 85 % 
Cukup Baik 66 – 75 % 
Baik 56 – 65 % 
Sangat Baik < 56% 

Hasil Belajar Tuntas 76 – 100 
Belum Tuntas 0 – 75 
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Penelitian ini menggunakan 3 indikator keberhasilan, yaitu Nilai KKM yang digunakan adalah 76. 
Siswa dikategorikan tuntas jika mendapat nilai ≥ 76, Ketuntasan klasikal ditetapkan apabila rata-rata 
konsentrasi belajar siswa minimal kriteria ”Baik” dengan jumlah minimal 80%, (3) Persentase hasil 
belajar siswa dikatakan berhasil jika 76 % peserta didik mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Pra siklus Sebelum kegiatan penelitian tindakan kelas dilaksanakan, terlebih dahulu diawali 

dengan kegiatan pengamatan (observasi) awal pada siswa kelas XII Kriya Kreatif Batik dan Tekstil 2 
SMKN 2 Sewon, serta diskusi dengan Observer/kolaborator seputar permasalahan yang dihadapi peserta 
didik selama proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan (observasi) awal difokuskan pada proses 
pembelajaran mata pelajaran jahit yang berlangsung di kelas luring dan daring, khususnya yang berkaitan 
dengan konsentrasi dan hasil belajar siswa. Tabel 2 dan Tabel 3 menunjukkan Konsentrasi belajar dan 
hasil belajar siswa pada tahap pra-siklus. 

 
Tabel 2. Konsentrasi belajar siswa hasil observasi pra-siklus 

NO KOMPONEN SKOR 
1 Rasa Ingin Tahu 2.29 
2 Kedisiplinan 2.42 
3 Optimis 2.38 
4 Ketelitian 2.33 
5 Percaya Diri 2.46 
6 Perhatian 2.29 
7 Partisipasi 2.25 
8 Kesungguhan 2.54 
  Jumlah 18.96 
  Rata - rata 2.37 
  Persentase kriteria BAIK 50% 

 
Berdasarkan Tabel 2, konsentrasi belajar siswa pra-siklus menunjukkan bahwa sebelum diadakan 

tindakan sebagian besar siswa masih kurang bisa konsentrasi dalam belajar. Hal itu bisa dilihat dari hasil 
rekap observasi pada waktu pembelajaran awal. Sebelum menerapkan model pembelajaran Kooperatif 
STAD dan metode demonstrasi, hasil rata - rata dari seluruh indikator konsentrasi belajar siswa yang 
meliputi rasa ingin tahu, kedisiplinan, optimis, ketelitian, percaya diri, perhatian, partisipasi dan 
kesungguhan siswa dalam mengikuti pelajaran rata-rata skor hanya 2,37. Standar yang sudah ditetapkan, 
konsentrasi belajar dinyatakan baik apabila skor yang didapat 2,6 – 3,5. 

 
Tabel 3. Hasil belajar siswa pada pra-siklus 

Besaran Nilai 
Rata - rata 76 
Nilai Tertinggi 94 
Nilai Terendah 38 
Jumlah siswa sudah tuntas 16 
Jumlah siswa belum tuntas 8 
Persentase Ketuntasan 67% 

 
Berkaitan dengan hasil belajar berdasarkan Tabel 3, rekap hasil skor konsentrasi belajar siswa pra 

siklus, terlihat bahwa rata-rata nilai kelas memang sudah 76, tetapi Siswa yang hasil belajarnya di atas 
KKM hanya 16 orang atau 67 % dari yang ditetapkan 76%. Hal ini memberikan gambaran bahwa hasil 
belajar siswa kelas XII KKBT 2 pada mata pelajaran jahit masih tergolong masih kurang/rendah. Oleh 
karena itu, berdasarkan hasil observasi dan tes awal pada tahap pra-siklus disimpulkan perlu dilakukan 
tindakan pembelajaran siklus 1. Hasil observasi konsentrasi belajar siswa pada siklus 1 ditampilkan 
dalam Tabel 4.  
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Tabel 4. Konsentrasi belajar siswa hasil observasi siklus 1 

NO KOMPONEN SKOR 
1 Rasa Ingin Tahu 2.63 
2 Kedisiplinan 2.88 
3 Optimis 2.71 
4 Ketelitian 2.5 
5 Percaya Diri 2.75 
6 Perhatian 2.75 
7 Partisipasi 2.67 
8 Kesungguhan 2.83 
  Jumlah 21.72 
  Rata - rata 2.72 
  Persentase kriteria BAIK 75% 

 
Hasil observasi terhadap konsentrasi belajar siswa oleh kolaborator pada pembelajaran siklus I 

mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan pra-siklus, namun belum maksimal. Hal ini bisa dilihat 
hasil skor rata- rata 2,72 dengan kritaria baik, dengan Persentase 75%, tetapi kriteria minimal yang 
ditentukan adalah 80%. Sehingga konsentrasi belajar siswa masih belum mencapai kriteria yang 
ditentukan. Dari tabel 4 terlihat bahwa setelah diberi tindakan dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD dan metode demonstrasi, pencapaian persentase nilai baik pada indikator konsentrasi 
mengalami peningkatan secara keseluruhan. Rerata kedelapan indikator konsentrasi mengalami kenaikan 
meskipun belum signifikan. Ketelitian siswa dalam mengerjakan tugas sebagian besar siswa masih 
kurang, skor yang didapat hanya 2,50. Rasa ingin tahu siswa sudah masuk kriteria bagus tapi masih batas 
bawah, yaitu 2,60. Hal ini nampak pada diskusi kelompok hanya sebagian kecil yang aktif bertanya pada 
guru. Partisipasi siswa dalam presentasi dalam diskusi melalui video call kelompok kecil juga sudah bagus 
tetapi masih batas bawah dengan skor 2,67. Indikator kosentrasi belajar yang nampak meningkat tinggi 
adalah kedisplinan dan kesungguhan siswa dalam mengikuti pelajaran, skor yang didapat masing-masing 
2,88. Sebagian besar siswa sudah lebih tepat waktu mengikuti pelajaran, baik melalui google Meet maupun 
Video Call melaui WhatsApp group kelompok. Rasa percaya diri siswa pada saat presentasi dan perhatian 
siswa juga sudah baik dibanding pada kegiatan pembelajaran pra-siklus, masing-masing skor yang 
diperoleh 2,75. Efektifitas waktu pada kegiatan diskusi sangat berpengaruh pada kecukupan waktu untuk 
presentasi dan tanya jawab. Setiap kelompok hanya diberi waktu 10 menit untuk presentasi, dan 5 menit 
untuk evaluasi dari guru. Selain itu presentasi melalui video Call pada WhatsApp group kelompok kecil 
kurang menantang siswa dalam berkompetisi dengan kelompok lain, karena presentasi hanya disaksikan 
oleh guru mata pelajaran dan guru lain sebagai kolaborator dan disaksikan teman-teman satu kelompok 
yang terdiri dari 4 siswa. Test hasil belajar siklus I diadakan pada akhir pertemua kedua, setelah masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil tugas kelompok sesuai petunjuk pengerjaan LKS. Penilaian 
hasil belajar siswa pada siklus 1 ditampilkan dalam Tabel 5.  

 
Tabel 5. Hasil belajar siswa pada siklus 1 

Besaran Nilai 
Rata - rata 81.33 
Nilai Tertinggi 100 
Nilai Terendah 52 
Jumlah siswa sudah tuntas 18 
Jumlah siswa belum tuntas 6 
Persentase Ketuntasan 75% 

 
Dari Tabel 5, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata hasil tes 81,33 masuk kriteria sudah bagus/baik, 

karena kriteria minimal nilai baik minimal 76. Bila dilihat dari jumlah siswa yang sudah diatas batas 
minimal baik/sudah tuntas, baru sejumlah 18 siswa dan masih ada 6 siswa yang dinyatakan belum tuntas. 
Jadi Prosentasi ketuntasan hasil belajar baru mencapai 75%, sementara batas minimal ketuntasan belajar 
yang ditentukan adalah 76%. Dengan demikian hasil ketuntasan belajar siswa pada siklus I masih belum 
memenuhi kriteria yang ditentukan. Hasil refleksi yang dilakukan pada siklus 1 disimpulkan bahwa 
kegiatan Tindakan perlu dilanjutkan ke siklus 2. Guru harus mengadakan perubahan strategi pada proses 
pembelajaran pada siklus II supaya konsentrasi belajar siswa bisa meningkat dan harapannya hasil 
belajar siswa juga meningkat. Diharapkan dengan perbaikan dan penyempurnaan tindakan pada siklus II 
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hasil ketuntasan belajar siswa juga dapat meningkat. Hasil observasi konsentrasi belajar siswa pada siklus 
2 ditampilkan dalam Tabel 6.  

 
Tabel 6. Konsentrasi belajar siswa hasil observasi siklus 2 

NO KOMPONEN SKOR 
1 Rasa Ingin Tahu 3.13 
2 Kedisiplinan 3.25 
3 Optimis 2.88 
4 Ketelitian 2.88 
5 Percaya Diri 2.88 
6 Perhatian 3.21 
7 Partisipasi 3.25 
8 Kesungguhan 3.46 
  Jumlah 24.94 
  Rata - rata 3.12 
  Persentase kriteria BAIK 88% 

 
Hasil observasi terhadap konsentrasi belajar siswa oleh kolaburator pada pembelajaran siklus II 

mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan tindakan siklus I. Hal ini bisa dilihat hasil skor rata-rata 
3,11 dengan kritaria baik, dengan Persentase 88%, sudah diatas kriteria minimal yang ditentukan yaitu 80 
%. Sehingga konsentrasi belajar siswa setelah diadakan tindakan pada siklus II meningkat dengan 
signifikan. Dari Tabel 6 terlihat bahwa setelah diberi tindakan dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dan metode demontrasi, pada siklus II pencapaian persentase nilai baik pada indikator konsentrasi 
mengalami peningkatan secara keseluruhan. Rerata kedelapan indikator konsentrasi mengalami kenaikan 
yang signifikan dari 2,72 meningkat menjadi 3,11. Dari kedelapan indikator, kesungguhan siswa dalam 
mengikuti pelajaran dan mengikuti diskusi kelompok serta mengerjakan tugas kelompok mendapat skor 
yang paling tinggi, yaitu 3,46, dengan Persentase 96%. Perhatian siswa ketika guru mendemontrasikan 
langkah-langkah menjahit, baik langsung maupun melaui video juga meningkat signifikan hal ini nampak 
skor yang diperoleh 3,21 dengan Persentase 96%. Partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran juga 
sudah baik dari 2,67 meningkat menjadi 3,25 dengan Persentase keberhasilan 92%. Rasa ingin tahu dan 
kedisiplinan siswa nampak jelas meningkat. Kedua indikator ini Persentasenya meningkat menjadi 88%. 
Sebelumnya pada siklus I rasa ingin siswa Persentasenya 67% dan kedisplinan siswa 75%. Rasa optimis 
siswa, ketelitian siswa dalam mengerjakan tugas, dan rasa percaya diri siswa dalam berdiskusi dan 
mempresentasikan tugas masih ada beberapa siswa kurang menggembirakan. Tetapi secara klasikal 
ketiga indikator tersebut sudah mendapat kriteria baik dengan skor 2,88. Test hasil belajar siklus II 
diadakan pada akhir pertemua ketiga, setelah masing-masing kelompok mempresentasikan hasil tugas 
kelompok sesuai petunjuk pengerjaan LKS. Setelah diadakan tindakan pada siklus II terjadi peningkatan 
yang signifikan pada hasil belajar siswa. Penilaian hasil belajar siswa pada siklus 2 ditampilkan dalam 
Tabel 7.  

 
Tabel 7. Hasil belajar siswa pada siklus 2 

Besaran Nilai 
Rata - rata 90.33 
Nilai Tertinggi 100 
Nilai Terendah 60 
Jumlah siswa sudah tuntas 22 
Jumlah siswa belum tuntas 2 
Persentase Ketuntasan 92% 

 
Dari Tabel 7 tentang hasil belajar siswa pada siklus II, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata hasil tes 

90,33 masuk kriteria sangat baik, karena kriteria minimal nilai baik minimal 76. Bila dilihat dari jumlah 
siswa yang sudah di atas batas minimal baik/sudah tuntas, sejumlah 22 siswa dari jumlah total siswa 24 
sehingga Prosentasi ketuntasan hasil belajar sudah mencapai 92%%, sementara batas minimal 
ketuntasan belajar yang ditentukan adalah 80%. Hasil refleksi yang dilakukan pada siklus 1 disimpulkan 
bahwa kegiatan tindakan pembelajaran tidak diteruskan ke siklus 3. Konsentrasi belajar dan hasil belajar 
siswa telah memenuhi kriteria ketuntasan pembelajaran yang ditargetkan. Peningkatan konsentrasi 
belajar pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Peningkatan konsentrasi belajar siswa 
 

Peningkatan hasil belajar pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada Gambar 3.  

 
Gambar 3. Peningkatan hasil belajar siswa 

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh kolaborator selaku observer selama 
penelitian dari mulai pra-siklus, tindakan siklus I sampai tindakan siklus II menunjukkan hasil adanya 
peningkatan konsentrasi belajar dan hasil belajar siswa yang cukup signifikan. Penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan metode demonstrasi pada pembelajaran jarak jauh sudah 
terbukti dapat meningkatkan konsentrasi dan hasil belajar jahit kelas XII Kriya Kreatif Batik dan Tekstil 
(KKBT) SMK. Berdasarkan hasil pengamatan dari sebelum tindakan sampai tindakan siklus II, terbukti 
bahwa Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan konsentrasi belajar siswa secara 
signifikan. Konsentrasi belajar siswa sangat berpengaruh pada hasil belajar siswa (Riinawati, 2021; 
Winata, 2021), hal ini dapat dilihat dari peningkatan konsentrasi belajar yang merujuk pada indikator-
indikator konsentrasi belajar yang sudah sesuai pendapat dari para ahli. Skor yang diperoleh siswa 
setelah mengalami tindakan penelitian mulai dari siklus I dan siklus II mengalami peningkatan, dan hal 
tersebut berkolerasi dengan peningkatan hasil belajar siswa yang cukup signifikan.  

Ketuntasan hasil belajar siswa mata pelajaran Jahit kelas XII KKBT 2, semester genap Tahun 
Pelajaran 2020/2021, dengan strategi model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan metode demontrasi 
pada pembelajaran jarak jauh pada masing-masing siklus terjadi peningkatannya. Berdasarkan hasil 
tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai pada penelitian tindakan ini belum tercapai, sehingga penelitian 
dilanjutkan dengan tindakan pada siklus II. Tindakan pada siklus II secara nyata mampu meningkatkan 
konsentrasi belajar dan hasil belajar siswa dengan cukup signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan metode demonstrasi berbasis pembelajaran 
jarak jauh pada pelajaran jahit kelas XII dinilai sangat efektif dan bermakna.  
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Berbagai laporan menunjukkan efektifitas model pembelajarn kooperatif model STAD dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran tipe STAD tidak hanya mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa pada tingkat SMP, SMA, dan Perguruan tinggi (Firdaus, 2016; Nainggolan et al., 2021; Putri & 
Sutriyono, 2018; Setiawan et al., 2021). Selain itu, adanya peningkatan minat dan kreativitas belajar siswa 
mulai dari pra-siklus hingga siklus II menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dapat 
mempengaruhi terhadap hasil belajar dan keaktifan siswa (Al-Haq et al., 2021; Rahman Arapa, 2021; Reni 
et al., 2021; Sugianti, 2021; Telaumbanua, 2021). Penelitian ini dapat digunakan sebagai inovasi 
pembelajaran. Temuannya praktis dan relevan dengan situasi yang actual karena didasarkan pada hasil 
observasi nyata dan objektif. Namun demikian, metode penelitian Tindakan kelas yang digunakan tidak 
bisa dilakukan generalisasi karena penggunaan sample yang terbatas dan tidak bersifat acak. Oleh karena 
itu, pada penelitian mendatang, kami merekomendasikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
student teams achievement divisions menggunakan metode penelitian kuasi eksperimen. Peneliti 
mendatang juga perlu melihat hasil komparasi penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dengan tipe pembelajar kooperatif lainnya maupun dengan model pembelajaran lainnya. Sehingga hasil 
temuan dapat dilakukan generalisasi. 

 
4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian tindakan kelas ini dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD menggunakan metode 
demonstrasi pada pembelajaran jarak jauh dapat meningkatkan konsentrasi belajar dan hasil belajar 
siswa kelas XII Kriya Kreatif Batik dan Tekstil (KKBT) 2 tahun pelajaran 2020/2021, SMK Negeri 2 Sewon, 
Bantul, Yogyakarta. Kriteria konsentrasi belajar dan hasil belajar terpenuhi setelah dilakukan tindakan 
sebanyak dua siklus. 
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